5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti,

pada bab ini Peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Prinsip adalah suatu aturan dasar yang mendasari pola berpikir atau

bertindak. Bank Sampah Bersinar menggunakan prinsip 3R, yakni Reduce,
Reuse, Recycle yang dijadikan pedoman atau pegangan Bank Sampah
Bersinar dalam kegiatan sosialisasi edukasi pengelolaan sampah kepada
masyarakat, yang menjadi terarah dan efisien. Serta terlihat dari tolak ukur
keberhasilan, yakni melakukan pembentukan bank sampah unit, masyarakat

melakukan pemilahan sampah dan menjadi nasabah.

. Strategi adalah rencana menyeluruh yang sudah dirancang berhasil

mencapai tujuan utama Bank Sampah Bersinar melalui pelaksanaan yang
tepat, dengan dua taktik yang disusun dalam setiap program atau kegiatan
terkait sosialisasi edukasi pengelolaan sampah kepada masyarakat, yakni
dengan menentukan titik lokasi sosialisasi yang sulit terjangkau, dan

mendapatkan undangan mengisi sosialisasi di lingkungan masyarakat.

. Pendekatan adalah proses, perbuatan dan cara mendekati, suatu sikap atau

pandangan tentang sesuatu yang dilakukan oleh Bank Sampah Bersinar,
dalam proses sosialisasi edukasi pengelolaan sampah. Proses pendekatan

yang dilakukan oleh Bank Sampah bersinar kepada masyarakat ini dikaitkan
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dengan dengan strategi yang saling ketergantungan. Pendekatan yang
dilakukan ini dengan cara pendekatan persuasif, mencoba mendekati
individu yang berpengaruh di tempat tersebut, dan menjual manfat dari
pemilahan sampah yang dilakukan masyarakat.

. Teknik Komunikasi adalah keterampilan yang digunakan oleh Bank
Sampah Bersinar dalam menyampaikan sosialisasi edukasi pengelolaan
sampah kepada masyarakat. Dalam sosialisasi yang dilakukan Bank
Sampah Bersinar menggunakan teknik komunikasi persuasif, dengan
mencoba mengubah pola pikir dan sikap masyarakat agar melakukan
pemilahan dan pengelolaan sampah rumah tangganya masing-masing.
Komunikasi Lingkungan Melalui Sosialisasi Edukasi Daur Ulag
Sampah Oleh Bank Sampah Bersinar Dalam Pengelolaan Sampah
Rumah Tangga di Kota berhasil dilakukan kepada masyarakat, telihat
dengan telah melakukan pembinaan kepada ratusan bank sampah unit, dan
memiliki ribuan nasabah yang tersebar di Kota Bandung. Meskipun dalam
praktik programnya, masih terdapat kekurangan seperti jadwal penjemputan
yang jangkauannya belum tersebar, dan informasi yang disampaikan kepada
bank sampah unit belum menyeluruh. Akan tetapi, masyarakat sudah bisa
merasakan manfaat dari kehadiran Bank Sampah Bersinar ini dalam

pengelolaan sampah rumah tangga di Kota Bandung.
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52  Saran
Dalam sebuah penelitian, seorang Peneliti harus mampu memberikan suatu
masukan berupa saran-saran yang bermanfaat bagi semua pihak yang berkaitan
dengan penelitian ini, dengan itu peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Bank Sampah Bersinar
a. Bank Sampah Bersinar dapat membuat program lain, agar lebih
dikenal oleh masyarakat luas, seperti Bank Sampah Go To Campus.
b. Menentukan dan mendata titik sosialisasi dengan cara mapping lokasi,
agar sosialisasi yang dilakukan dapat menyeluruh.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Apabila mengambil penelitian mengenai persoalan atau permasalahan
yang terjadi di lingkungan masyarakat, pastikan pada saat observasi
sebelum melakukan penelitian, mencari data secara lengkap seperti
perizinan yang dimiliki perusahaan atau lembaga, sehingga dapat
menggali lebih banyak ketersediaan informasi dari objek yang diteliti.
b. Apabila ingin mengangkat tema penelitian yang sama, peneliti
berharap peneliti selanjutnya untuk mengambil topik dari sudut
pandang yang berbeda seperti memilih objek dari nasabah, karena
dapat membandingkan hasilnya dengan penelitian sebelumnya.
c. Dalam mencari informan, pastikan informan tersebur sesuai dengan
apa yang dibutuhkan dalam penelitian, dan bersedia untuk dihubungi

secara berkala, dan bersedia membagikan informasi yang dimilikinya.
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3. Bagi Masyarakat

a.

Masyarakat bisa mengubah kebiasaan dengan melakukan pemilahan
sampah rumah tangganya masing-masing.

Bergabung menjadi nasabah Bank Sampah Bersinar, maupun bank
sampah unit yang ada di lingkungannya.

Membentuk dan menjalankan bank sampah unit skala RT/RW, jika

memang di daerah tersebut belum memiliki unit bank sampah.



